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ABSTRAK

Faktor yang mempengaruhi pemilihan kontasepsi adalah sikap wanita usia
subur. Berdasarkan data di BPS Tutut Ismariyati, SST, akseptor KB IUD hanya
terdapat 10% dan terdapat 62,5% akseptor suntik dan pil yang mengalami
kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sikap wanita usia
subur terhadap kontrasepsi IUD di RW XII Perumahan Sukodono Permai.

Metode penelitian ini adalah deskriptif. Populasi adalah seluruh wanita
usia subur yang menjadi akseptor KB di RW XII Perumahan Sukodono Permai
berjumlah 57 orang. Sampel yang digunakan sebagian wanita usia subur yang
menjadi akseptor KB di RW XII Perumahan Sukodono Permai. Besar sampel
dalam penelitian ini adalah 50 responden. Pengambilan sampel diambil
menggunakan tehnik Consecutive Sampling. Variabel sikap wanita usia subur.
Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisa data
menggunakan distribusi frekuensi.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar (52%) sikap negatif dan
hampir setengahnya (48%) sikap positif.

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar sikap wanita usia subur terhadap
IUD negatif. Sebaiknya puskesmas menggerakkan bidan desa untuk lebih
meningkatkan informasi dan memberikan  pendidikan  kesehatan  pada seluruh
kader melalui penyuluhan tentang kontrasepsi IUD (leaflet, brosur, contoh IUD).
Sehingga wanita usia subur akan memiliki sikap yang positif atau memiliki
kepercayaan diri dan terdorong menggunakan IUD.
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